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Kurban sebagai Simbol Fana` dalam Tasawuf

Dalam perjalanan tasawuf, seorang salik harus melewati dirinya sendiri, meninggalkan
keterikatan, dan mencapai keadaan fana. Kurban Nabi Ibrahim adalah simbol dari fana fi Allah.
Rumi dalam Matsnawi berkata: “Wahai ayah, Ibrahim telah datang, tinggalkanlah Ismail dalam

dirimu, meskipun secara lahiriah itu Ismail. Namun dalam hatimu, apa pun yang kau cintai
adalah Ismail.” Dalam pandangan ini, Ismail mewakili seluruh keterikatan duniawi yang harus

.dikorbankan demi pertumbuhan ruhani

Kisah pengorbanan Ismail mengajarkan bahwa menuju kesempurnaan tidak mungkin tercapai
kecuali dengan melewati rintangan “aku” dan “milikku”. Sebagaimana disebut dalam Ziarah

Arba’in: “Dan dia (Husain) telah mengorbankan jiwanya di jalan-Mu…” Budaya pengorbanan ini
.menunjukkan hubungan erat antara kurban, tazkiyah, dan pendidikan sosial dalam Islam

Peristiwa penyembelihan Nabi Ismail oleh Nabi Ibrahim bukan sekadar narasi sejarah,
melainkan teladan abadi bagi seluruh generasi dalam jalan penyucian dan pembangunan jiwa.
Kisah ini menunjukkan bahwa seorang mukmin sejati harus siap meninggalkan apa pun yang

dicintainya demi Allah. Kurban sejati adalah melampaui ego, dan tazkiyah adalah buah dari
.pengorbanan itu

Dengan melewati ujian seperti ini, manusia akan mencapai tingkat makrifat, keikhlasan, dan
kedekatan kepada Allah di mana ia bukan hanya meninggalkan keterikatan, tetapi juga

.melewati batas dirinya. Dalam kedudukan ini, manusia menjadi “Khalilullah” – kekasih Allah
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